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MODEL PEMBELAJARAN
VALUE CLARIFICATION TECHNIQUE (VCT)

Pahala Theofilus
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Pendidikan Indonesia
filustheo75@yahoo.com

ABSTRAK

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangsaannya potensi peserta didik Model
Pembelajaran VCT adalah merupakan teknik pendidikan nilai di mana peserta
didik dilatih untuk menemukan, memilih, menganalisis, membantu siswa dalam
mencari dan memutuskan mengambil sikap sendiri mengenai nilai-nilai hidup yang
ingin diperjuangkannya. Pada dasarnya bersifat induktif, berangkat dari penga-
laman-pengalaman kelompok menuju ide-ide yang umum tentang pengetahuan
dan kesadaran diri. Menurut Taniredja keunggulan VCT memiliki keunggulan untuk
pembelajaran afektif yaitu mampu mengundang, melibatkan, membina dan me-
ngembangkan potensi diri siswa terutama mengembangkan potensi sikap. Selain
itu juga mampu mengklarifikasi/menggali dan mengungkapkan isi pesan materi
yang disampaikan selanjutnya akan memudahkan bagi guru untuk menyampaikan
makna/pesan nilai/moral. Kelemahan yang sering terjadi dalam proses pembel-
ajaran nilai atau sikap adalah proses pembelajaran dilakukan secara langsung
oleh guru, artinya, guru menanamkan nilai-nilai yang dianggapnya baik tanpa mem-
perhatikan nilai yang sudah tertanam dalam diri siswa. Akibatnya, sering terjadi
benturan atau konflik dalam diri siswa karena ketidakcocokan antara nilai lama
yang sudah terbentuk dengan nilai baru yang ditanamkan oleh guru. Siswa sering
mengalami kesulitan dalam menyelaraskan nilai lama dan nilai baru.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Value Clarification Technique, Bahasa Indonesia.

ABSTRACT

Education functions to develop abilities and shape the dignified character and
civilization of the nation in the context of developing the intellectual life of the
nation, aiming at the development of potential learners VCT Learning Model is a
value education technique in which students are trained to find, choose, analyze,
assist students in finding and deciding take their own attitude about the values of
life they want to fight for. Basically it is inductive, departing from group experi-
ences towards general ideas about knowledge and self-awareness. According to
Taniredja, the superiority of VCT has the advantage of affective learning, which is
being able to invite, involve, foster and develop students’ potential, especially
developing potential attitudes. It is also able to clarify/explore and express the
contents of the message material delivered subsequently will make it easier for
teachers to convey meaning/message values/morals. Weaknesses that often
occur in the process of learning values or attitudes are the learning processes
carried out directly by the teacher, that is, the teacher implements the values
that he considers to be good without regard to the values that have been em-
bedded in students. As a result, there are often conflicts or conflicts in students
because of the mismatch between the old values that have been formed and the
new values that are instilled by the teacher. Students often have difficulty in align-
ing old grades and new grades.

Keywords: Learning Model, Value Clarification Technique, Indonesian Language.

http://ejournal.upi.edu/index.php/RBSPs/index | 215


http://ejournal.upi.edu/index.php/RBSPs/index
mailto:filustheo75@yahoo.com

RIKSA BAHASA
Volume 5, No. 2, November 2019

PENDAHULUAN

Pendidikan berfungsi mengembang-
kan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangsa-
nya potensi peserta didik, agar menjadi
manusia yang beriman, dan betakwa ke-
pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-
diri, dan menjadi warga negara demokratis
serta bertanggung jawab.

Strategi pembelajaran afektif me-
mang berbeda dengan strategi pembel-
ajaran kognitif dan keterampilan. Afektif
berhubungan dengan nilai (value), yang
sulit diukur, oleh karena menyangkut kesa-
daran seseorang yang tumbuh dari dalam.
Dalam batas tertentu memang afeksi dapat
muncul dalam kejadian behavioral, akan
tetapi penilaiannya untuk sampai pada
kesimpulan yang bisa dipertanggung-
jawabkan membutuhkan ketelitian dan
observasi yang terus menerus, dan hal ini
tidaklah mudah untuk dilakukan apalagi
menilai perubahan sikap sebagai akibat
dari proses pembelajaran yang dilakukan
guru di sekolah. Kita tidak bisa menyim-
pulkan bahwa sikap anak itu baik, misal-
nya dilihat dari kebiasaan berbahasa atau
sopan santun yang bersangkutan, sebagai
akibat dari proses pembelajaran yang di-
lakukan guru. Mungkin sikap itu terbentuk
oleh kebiasaan dalam keluarga dan ling-
kungan sekitar.

PEMBAHASAN
Pengertian Value Clarification Technique
Salah satu tugas peran pendidikan
(khususnya pendidikan nilai) adalah mem-
berikan pembekalan/atau pengetahuan,
melatih dan meningkatkan potensi siswa,
serta memberikan, aneka pengalaman
belajar sesuai dengan target subtansial dan
atau pola proses kegiatan belajar meng-
ajar. Menurut Djahiri (1979:115) menyata-
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kan bahwa VCT diartikan sebagai teknik

pengajaran untuk menanamkan dan

menggali mengungkapkan nilai-nilai ter-
tentu dalil pada diri siswa

1. Untuk mengukur atau mengetahui
tingkat kesadaran siswa tentang suatu
nilai.

2. Membina kesadaran siswa tentang
nilai-nilai yang dimilikinya baik yang
positif maupun yang negatif untuk
kemudian di bina ke arah peningkat-
an atau pembentulan.

3. untuk menanamkan suatu nilai ke-
pada siswa melalui cara yang rasional
dan diterima siswa sebagai milik pri-
badinya.

4. Melatih dan membina tentang bagai
mana cara menilai, mengambil kepu-
tusan terhadap suatu nilai umum
untuk kemudian dilaksanakannya
sebagai warga masyarakat (Djahiri,
1979, him. 116).

Teknik mengklarifikasi nilai (value
clarification technique) atau sering dising-
kat VCT dapat diartikan sebagai teknik
pengajaran untuk membantu siswa dalam
mencapai dan menentukan suatu nilai
yang dianggap baik dalam menghadapi
suatu persoalan melalui proses meng-
analisis nilai yang sudah ada dan tertanam
dalam diri siswa.

Menurut Steeman (Adisusilo, 2012)
nilai adalah sesuatu yang memberi makna
pada hidup, yang memberi acuan, titik
tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah se-
suatu yang di junjung tinggi, dan dapat
mewarnai dan menjiwai tindakan sese-
orang. Berdasarkan pengertian tersebut,
nilai merupakan preferensi yang tercer-
min dari perilaku seseorang, sehingga se-
seorang akan melakukan atau tidak me-
lakukan sesuatu tergantung pada sistem
nilai yang dipegangnya.

Menurut Toyibin dan Kosasih VCT
adalah label dari suatu pendekatan atau
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strategi belajar mengajar untuk pendidik-
an nilai-moral atau pendidikan afektif.
Model Pembelajaran VCT adalah merupa-
kan teknik pendidikan nilai di mana pe-
serta didik dilatih untuk menemukan,
memilih, menganalisis, membantu siswa
dalam mencari dan memutuskan meng-
ambil sikap sendiri mengenai nilai-nilai
hidup yang ingin diperjuangkannya. Pada
dasarnya bersifat induktif, berangkat dari
pengalaman-pengalaman kelompok me-
nuju ide-ide yang umum tentang penge-
tahuan dan kesadaran diri.

Tujuan Model Pembelajaran

Value Clarification Technique
Salah satu karakteristik VCT sebagai

suatu model dalam strategi pembelajaran
sikap adalah proses penanaman nilai di-
lakukan melalui proses analisis nilai yang
sudah ada sebelumnya dalam diri siswa
kemudian menyelaraskan dengan nilai
nilai baru yang hendak ditanamkan. VCT
sebagai suatu model dalam strategi
pembelajaran moral VCT bertujuan:

a. Untuk mengukur atau mengetahui
tingkat kesadaran siswa tentang suatu
nilai.

b. Membina kesadaran siswa tentang
nilai-nilai yang dimilikinya baik ting-
katannya maupun sifatnya (positif
dan negatifnya) untuk kemudian di-
bina ke arah peningkatan dan pem-
betulannya.

c. Untuk menanamkan nilai-nilai ter-
tentu kepada siswa melalui cara yang
rasional dan diterima siswa, sehingga
pada akhirnya nilai tersebut akan
menjadi milik siswa.

d. Melatih siswa bagaimana cara me-
nilai, menerima, serta mengambil
keputusan terhadap sesuatu persol-
an dalam hubungannya dengan kehi-
dupan sehari-hari di masyarakat.

RIKSA BAHASA
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Bentuk-bentuk Value Clarification
Technique

Djahiri (Taniredja:2012) terdapat be-
berapa bentuk VCT, antara lain: VCT dengan
menganalisa suatu kasus yang kontrover-
sial, suatu cerita yang dilematis, mengo-
mentari kliping, membuat laporan dan
kemudian di analisa bersama,VCT dengan
menggunakan matrik. Jenis VCT ini meli-
puti: daftar baik-buruk, daftar tingkat
umum, daftar skala prioritas, daftar gejala
kontinum, daftar penilaian diri sendiri, daf-
tar membaca perkiraan orang lain tentang
diri kira dan perisai. VCT dengan meng-
gunakan kartu keyakinan, kartu sederhana
ini berisi: pokok masalah, dasar pemikiran
positif negatif dan pemecahan pendapat
siswa yang kemudian diolah dengan
analisa yang melibatkan sikap siswa ter-
hadap masalah tersebut, VCT melalui tek-
nik wawancara: cara ini melatih keberani-
an siswa dan mampu mengklarifikasi
pandangannya kepada lawan bicara dan
menilai secara baik, jelas dan sistema-
tis,VCT dengan teknik inkuiri nilai dengan
pertanyaan acak random. Cara ini melatih
siswa berpikir kritis, analitis, rasa ingin tahu
dan sekaligus mampu merumuskan berba-
gai hipotesa/asumsi yang berusaha meng-
ungkap suatu nilai atau sistem nilai yang
ada atau dianut atau yang menyimpang.

Taniredja (2012) mengungkapkan
prinsip-prinsip VCT yang harus dipenuhi
dalan proses pembelajaran yakni sebagai
berikut: Penanaman nilai dan pengubah-
an sikap dipengaruhi banyak faktor, antara
lain faktor potensi diri, kepekaan emosi,
intelektual dan faktor lingkungan, norma
nilai masyarakat, sistem pendidikan dan
lingkungan keluarga dan lingkungan ber-
main, Sikap dan perubahan sikap dipenga-
ruhu oleh stimulus yang diterima siswa
dan kekuatan nilai yang telah tertanam
atau dimiliki pada diri siswa,Nilai, norma
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dan moral dipengaruhi oleh faktor per-
kembangan, sehingga guru harus mem-
pertimbangkan tingkat perkembangan
moral (moral development) dari setiap
siswa.

Langkah-langkah Pembelajaran
Value Clarification Technique

John Jarolimek (1974) menjelaskan
langkah pembelajaran dengan VCT dalam
7 tahap yang dibagi ke dalam 3 tingkat.
Setiap tahapan dijelaskan di bawah ini.
I.  Kebebasan Memilih

Padatingkat ini terdapat 3 tahap, yaitu:

a. Memilih secara bebas, artinya
kesempatan untuk menentukan
pilihan yang menurutnya baik.
Nilai yang dipaksakan tidak akan
menjadi miliknya secara penuh.

b. Memilih dari beberapa alternatif.
Artinya, untuk menentukan pilih-
an dari beberapa alternatif pilihan
secara bebas.

c. Memilih setelah dilakukan analisis
pertimbangan konsekuensi yang
akan timbul sebagai akibat pilihan-
nya.

II.  Menghargai

Terdiri atas 2 tahap pembelajaran:

a. Adanya perasaan senang dan
bangga dengan nilai yang menjadi
pilihannya, sehingga nilai tersebut
akan menjadi bagian integral dari
dirinya.

b. Menegaskan nilai yang sudah men-
jadi bagian integral dalam dirinya
di depan umum. Artinya, bila kita
menganggap nilai itu suatu pilihan,
maka kita akan berani dengan
penuh kesadaran untuk menunjuk-
kan di depan orang lain.

c. Berbuat

Terdiri atas:
a) Kemauan dan kemampuan untuk
mencoba melaksanakannya.
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b) Mengulangi perilaku sesuai dengan
nilai pilihannya. Artinya, nilai yang
menjadi pilihan itu harus tercermin
dalam kehidupannya sehari-hari.

VCT menekankan bagaimana sebe-
narnya seseorang membangun nilai yang
menurut anggapannya baik, yang pada gi-
lirannya nilai-nilai tersebut akan mewar-
nai perilakunya dalam kehidupan sehari
hari di masyarakat. Dalam praktik pem-
belajaran, VCT dikembangkan melalui
proses dialog antara guru dan siswa. Proses
tersebut hendaknya berlangsung dalam
suasana santai dan terbuka, sehingga se-
tiap siswa dapat mengungkapkan secara
bebas perasaannya. Beberapa hal yang
harus diperhatikan guru dalam mengim-
plementasikan VCT melalui proses dialog:
e Hindari penyampaian pesan melalui

proses pemberian nasihat, yaitu

memberikan pesan-pesan moral yang
membuat guru dianggap baik.

e Jangan memaksa siswa untuk mem-
beri respons tertentu apabila me-
mang siswa tidak menghendakinya.

* Usahakan dialog dilaksanakan secara
bebas dan terbuka. Sehingga siswa
akan mengungkapkan perasaannya
secara jujur dan apa adanya.

* Dialog dilaksanakan kepada individu,
bukan kepada kelompok kelas.

* Hindari respons yang dapat menye-
babkan siswa terpojok, sehingga ia
menjadi defensif.

e Tidak mendesak siswa pada pendiri-
an tertentu.

e Jangan mengorek alasan siswa lebih
dalam.

Menurut Djahiri antara lain: (a) pe-
nentuan stimulus yang bersifat dilematik,
(b) penyajian stimulus melalui peragaan,
membacakan, atau meminta bantuan
siswa untuk memeragakan, yang melahir-
kan kegiatan yang meliputi: pengungkap-
an masalah, identifikasi fakta yang dimuat
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stimulus, menentukan kesamaan penger-
tian yang perlu, menentukan masalah
utama yang akan dipecahkan VCT, (c) pe-
nentuan posisi/pilihan/pendapat me-
lalui: penentuan pilihan individual, pe-
nentuan pilihan kelompok dan kelas,
klasifikasi atas pilihan tersebut, (d) meng-
uji alasan, mencakup kegiatan: meminta
argumentasi siswa/kelompok/kelas, pe-
mantapan argumentasi melalui: memper-
tentangkan argumen demi argumen, pe-
nerapan kejadian secara analogis, meng-
kaji akibat-akibat penerapan tersebut,
mengkaji kemungkinan dari kenyataan, (e)
penyimpulan dan pengarahan, melalui:
kesimpulan para siswa/ kelompok/kelas,
penyimpulan dan pengarahan guru, (f)
tindak lanjutan (follow up), berupa: ke-
giatan perbaikan atau pengayaan, kegiatan
ekstra/latihan/uji coba penerapan.

Kelebihan Model Pembelajaran

Value Clarification Technique
Menurut Taniredja keunggulan VCT

memiliki keunggulan untuk pembelajaran
afektif yaitu mampu mengundang, me-
libatkan, membina dan mengembangkan
potensi diri siswa terutama mengembang-
kan potensi sikap. Selain itu juga mampu
mengklarifikasi/menggali dan mengung-
kapkan isi pesan materi yang disampaikan
selanjutnya akan memudahkan bagi guru
untuk menyampaikan makna/pesan nilai/
moral.

1. Mampu membina dan menanamkan
nilai danmoral pada ranah internal side.

2. Mampu mengklarifikasimenggali dan
mengungkapkan isi pesan materi
yangdisampaikan selanjutnya akan
memudahkan bagi guru menyampai-
kan makna, pesan nilai dan moral.

3. Mampu mengklarifikasi dan menilai
kualitas nilaimoral diri siswa, melihat
nilai yang ada pada orang laindan me-
mahami nilai moral yang ada dalam
kehidupannyata.

RIKSA BAHASA
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4. Mampu mengundang, melibatkan

membina danmengembangkan po-
tensi diri siwa terutama mengem-
bangkan nilai sikap. Mampu mem-
berikansejumlah pengalaman belajar
dari bebagai kehidupan.

5. Mampu menangkal, meniadakan,
mengintervensi danmemadukan ber-
bagai nilai moral dalam sitem nilai
danmoral yang ada dalam diri sese-
orang. Memberi gambarannilai moral
yang patut diterima dan menuntun
sertamemotivasi untuk hidup layak
dan bermoral tinggi.

Kekurangan Model Pembelajaran Value
Clarification Technique (Teknis Klarifikasi
Nilai)

Kelemahan yang sering terjadi dalam
proses pembelajaran nilai atau sikap
adalah proses pembelajaran dilakukan
secara langsung oleh guru, artinya, guru
menanamkan nilai-nilai yang dianggapnya
baik tanpa memperhatikan nilai yang sudah
tertanam dalam diri siswa. Akibatnya,
sering terjadi benturan atau konflik dalam
diri siswa karena ketidakcocokan antara
nilai lama yang sudah terbentuk dengan
nilai baru yang ditanamkan oleh guru.
Siswa sering mengalami kesulitan dalam
menyelaraskan nilai lama dn nilai baru.

SIMPULAN

Menurut Djahiri (1979:115) menyata-
kan bahwa VCT diartikan sebagai tehnik
pengajaran untuk menanamkan dan
menggali mengungkapkan nilai-nilai ter-
tentu dalil pada diri siswa.

Salah satu karakteristik VCT sebagai
suatu model dalam strategi pembelajaran
sikap adalah proses penanaman nilai
dilakukan melalui proses analisis nilai
yang sudah ada sebelumnya dalam diri
siswa kemudian menyelaraskan dengan
nilai nilai baru yang hendak ditanamkan.
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Guru hendaknya menerapkan model
pembelajaran VCT, khususnya pada materi
yang berbasis nilai. Karena terbukti lebih
efektif dalam menanamkan nilai positif ,
membentuk sikap, dan meningkatkan ke-
aktifan siswa dalam kegiatan pembelajar-
an, yang pada akhirnya dapat meningkat-
kan hasil belajar siswa pada aspek afektif.
Sebagai cara peningkatannya yaitu me-
lalui sitimulussitimulus, seperti ilustrasi
cerita yang mengandung dilemma nilai.
Guru hendaknya dalam penerapan model
pembelajaran VCT, perlu menggunakan
metode kerja kelompok dan penugasan
untuk melatih kerja sama dalam kelompok
serta membimbing siswa memiliki pema-
haman pengetahuan untuk mencari dan
menemukan jawaban dari suatu permasa-
lahan. Dengan cara diberikan suatu ilus-
trasi cerita. Guru hendaknya menerapkan
model pembelajaran VCT dengan me-
manfaatkan berbagai media pembelajar-
an yang inovatif dan relevan seperi media
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gambar, atau media video karena bisa me-
ningkatkan motivasi belajar dan kesadaran
nilai pada diri siswa. Untuk mendapatkan
respon yang baik terhadap model pem-
belajaran VCT, hendaknya guru memiliki
berbagai alternatif dalam melaksanakan
pembelajaran seperti pemberian reward
kepada siswa yang aktif, sehingga dapat
memotivasi dan menarik perhatian siswa
dalam pembelajaran.
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